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Bagi para pecinta novel romantis pasti sudah tidak asing lagi 

dengan nama Hanna Natasya Heidi. Hanna Natasya Heidi yang 

akrab dipanggil sasa ini sudah tidak asing lewat karya-karya 

terdahulunya seperti Runner up girl(2012), Love Bracelet(2013), A 

Painting of Pains(2014). Berbeda dengan karya-karya sebelumnya 

yang berfokuskan pada pencarian jati diri dan konflik romantis anak 

remaja, novelnya ini yang berjudul Rumah Misterius Gadis Indigo 

memfokuskan pada ranah fiksi yang kelam Darkromance : sebuah 

perpaduan antara mystery, supranatural, dan angst (kisah yang 

menguras emosi). 



Labirin Luka Raymond: Bayangan Dua Hati 

Dalam novel terbitan Diva Press ini, Hanna membawa kita 

menyelami ruang gelap kehidupan Raymond, seorang pemuda yang 

kehilangan jati dirinya pasca kematian kekasihnya. Cerita beralih dari 

hubungan Raymond dengan Avira, sosok gadis yang mampu 

meluluhkan hati beku Raymond yang masih singgah pada cinta 

pertamanya. Tragisnya, sebelum Raymond sempat menyatakan 

perasaannya, penyakit yang dideritanya merenggut paksa nyawa 

Avira. 

Kematian Avira sukses menghancurkan jiwa Raymond, 

menyisakan raga kosong yang sengaja menjemput maut di jalanan 

dan dunia malam. Namun, di tengah kehancurannya itu, takdir 

membawanya bersimpang jalan dengan Evelyn, cinta pertamanya 

yang memiliki kemampuan berinteraksi dengan dunia roh. Kehadiran 

Evelyn menyeret Raymond ke dalam labirin batin yang menyiksa. 

Haruskah ia tetap tenggelam meratapi duka atas kepergian Avira, 

atau menyambut uluran tangan Evelyn untuk menyelesaikan kisah 

masa lalu yang belum tuntas? 

Simfoni Kehancuran: Analisis Intrinsik terhadap 

Raga Hampa dan Pilihan Hidup 

Lewat tema besar “Antara Memori dan peluang”, Hanna 

Natasya Heidi menghidupkan cerita dengan memainkan alur 

campuran yang tak terduga. Contohnya pada daya tarik buku yang 

berupa kelihaian penulis yang relevan menggambarkan seorang 

remaja zaman sekarang, menciptakan rollercoaster emosi pembaca 

melalui alur bercabang atau plot yang sulit ditebak. Ketegangan 

meledak ketika Evelyn terlambat menyampaikan pesan terakhir 

Avira. Keterlambatan itu menyulut amarah hebat Raymond yang 

meyakini bahwa nyawa adiknya bisa terselamatkan andai pesan itu 

datang lebih cepat. 



Dari segi penokohan, Raymond digambarkan rapuh dan 

bimbang (“Aku tidak tau harus ikut siapa” hlm. 80). Menyatu dengan 

Evelyn sang penolong yang protektif, serta Niko, karakter pendukung 

yang bersimpati tinggi yang membuat ikatan alur menjadi lebih 

dinamis. Ditulis dengan sudut pandang orang ketiga serbatahu, novel 

ini menggunakan gaya Bahasa khas anak muda yang komunikatif 

sehingga terasa langsung ke bagian inti cerita dan bebas dari majas 

yang membingungkan, sehingga perubahan latarnya-mulai dari 

pinggir jalan hingga antar ruang misteri terasa sinematik. 

Tinjauan Daya Tarik dan Kelemahan Novel 

Daya tarik novel ini terletak pada kemampuan penulis menulis 

alur yang tidak mudah ditebak para pembacanya, sehingga 

memungkinkan pembacanya ketagihan akan rasa penasaran 

terhadap bab selanjutnya. Selain itu, karakterisasi Raymond yang 

manusiawi relevan pada ruang gelap yang ia alami murni tanpa 

unsur romantisasi. Disini, Hanna tidak hanya menyajikan elemen 

mistis, namun mengajak para pembaca menyelami konflik batin 

Raymond: apakah dirinya benar-benar menerima uluran tangan dari 

Evelyn atau hanya menjadikannya sebagai bahan pelampiasan yang 

lain pasca kehilangan kekasihnya? 

Tetapi disisi lain novel ini juga memiliki kelemahan yang perlu 

disimak. Penggambaran Raymond yang akrab dengan miras, judi, 

dan balap liar berisiko menjadikannya sebagai sosok antagonis-like 

hero yang sulit disukai oleh pembaca yang kurang adaptif dengan 

karakter kelam, walaupun karakterisasi seperti itu wajar. Selain itu, 

terdapat intensitas emosi yang melelahkan. Pembaca diajak 

menyelami alur berbelit dan tragedy yang bertubi-tubi, hal tersebut 

dapat membuat pembaca lelah secara mental apabila tidak ada jeda 

komedi tipis di dalamnya. Terakhir poin logika pertemuan kembali 

dengan kisah lamanya ditengah puncak konflik terasa seperti 



kebetulan yang terlalu pas (convenient plot device), yang 

memungkinkan para pembaca mempertanyakannya dengan kritis. 

Refleksi Sosial dan Rangkuman Visual 

Dibalik alurnya yang dibaluri misteri, Rumah Misterius Gadis Indigo 

mengemas refleksi social yang mengenaskan melalui krisis integritas 

dan ketimpangan social disekitar kita. Lewat tranformasi Raymond, 

novel ini menyelipkan pesan berharga: sesakit apapun kita 

kehilangan sesuatu, cara merensponnya lah yang menentukan kita 

bangkit atau justru makin tenggelam. Buku ini juga mengingatkan 

agar manusia tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan saat 

emosi meledak. 

Untuk bentuk opini perbaikan, kekurangan buku ini terletak pada 

covernya yang kurang memikat para target pembacanya. Terkesan 

terlalu biasa dan familiar yang kurang cocok untuk novel dengan isi 

kisahnya yang rumit. Alangkah lebih baik jika cover dirombak ulang 

seperti menampilkan siluet Raymond ditengah yang diapit oleh sosok 

roh Avira yang protektif dan dilator belakangi oleh Evelyn yang 

membisikkan cinta segitiga antar lintas dimensi. 

Secara keseluruhan, dengat target pembaca Young Adult (17-25 

tahun), novel ini sangat direkomendasikan bagi pecinta genre dark 

romance dan urban fantasy: Buku yang tidak hanya mengkisahkan 

romance sahaja. Akan tetapi, sebuah adu batin antara mencintai 

memori masa lalu dan mengambil peluang hidup yang lebih baik. 


